ABSTRAK

Penelitian  ini berjudul  Kategord Fatis Babasa Mingngrabeu  Kafian
Sintaksis-Semantis. Yang melatar belakang pepelitian ini adalah bahwa dalam
katepori fatis bahasa Minangkabau, ditemui adanva kekbasan atau kekchususan.
Kekhasan itu antara lain terlibal paida kerapaman bentuk tatis, perilaku sintaksis dan
perilaku semantiknya, dan eksistensi kebadirannya dalam kalimal. Di antara bentuk-
bentuk fatis tersebut ada vang berlungst mengubah jenis dan makna kalimat

Pepelitian ini bertujuan untuk memerikan bentuk-bentuk lingual Kategori
fatis, hentuk-bentuk tataran lingualnya, menjelaskan  perilaku sintaksis  dan
semantik, menjclaskan fungsi kehadirannya dalam kalimal, serta menjelaskan
perubahan identitas satuan lingual katepon [alis menjadi satuan lingual lain.

Untuk menganalizis data, digunakan teori yang berhubung dengan sintaksis,
semantik, dan menpenai kelas kata. Untuk sintaksis. digunakan teori mengenal
kalimat vang dikemukakan oleh Ramlan (1993, Alwi (2003). dan Tarigan (1986).
Untuk semantik digunakan teori mengenai makna yang dikemukakan oleh Pateda
{20013 dan Parera (2004), Untuk melihat perubahan identitas kata digunakan teori
vang berhubungan dengan kelas kata vang dikemukakan oleh koridalaksana (2001 ).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdic dari tiga tabap, vaitu 1)
metode dan teknik penyediaan data, 2} metode dan tekoik analisis data. dan 3)
metode  dan teknik penvajian hasil onalisis data, Dalam menyediakan  data,
digunakan metode simak dan metode cakap beserta peranghkat tekniknya, vailu
teknik dasar dan leknik lanjutan. Teknik dasarmya teknik sadap dan teknik
lanjutannya teknik ssmak Libat Cakap (51O, Simak Hebas Libat Cakap (SBLC),
teknik catat, dan teknik rekam.

Tralam menganalisis data digunakan metede padan dan metode agih beserta
perangkat tekniknys, yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan. Uniuk metode padan
teknik dasarnya adalah tekmk Pilah Unsur Penentu (PULR) wknik lanjutannys adalah
teknik Hubung Banding Membedakan (HBB). Untuk metode agih weknik dasarnya
adalah teknik Bapl Unsur Langsung (BUL), teknik lanjutannva adalah teknik lesap,
teknik balik, teknik ubah ujud, dan teknik perluas. Dalam menyajikan hasil analisis
digunakan metode penyajian formal dan informal.

Berdasarkan bentuk-bentuk lingualoya, ditemuekan 87 bentuk katepoei fatis
hahasa Minangkabau vang digunakan di Kabupaten Padang Pariaman dan Kota
Padang. Berdasarkan tataran lingual penpgunaannyva, ditemukan penggunaan fatis
vang terdinl dard lataran liogual sata kata, dua kata, dan tiga kata

Berdasarkan perilakunya, ada fatis yang menempati posisi awal, awal tengah,
lengab akhir, awal akhir, Akan letapi, sebahagian besar bentuk fatis menempati
posisi tengah dan akhir, Selain itu, scbagian bentuk fatis ada yang berfungsi
mengebah jenis dan makea kalimat, Dari sept makpa, masing-masing  fatis
memiliki perbedaan makna, Perbedaan makna tersebut sapgat ditentukan oleh
konteks atau strukiur kalimat tempat bergabungnya [ats tersebut. Di samping ilu,
schagian bentuk fatis ada vang kehadirannya bersifut wajib dan ada vang  bersifat
apsional. Berdasarkan perubaban identitasnya, beberapa bentuk  fans ada yang
mengalami perubahan identitas satean lingeal. Perubahan identitas it juga di
tentukan oleh struktur atau konteks kalimat tempat atls tersebul digunakan,



KATEGORI FATIS BAITASA MINANGRKABALU

KAJAN SINTAKSIS-SEMANTIS

LPENDAHULUAN

Parker (1986:114) mengatakan hahwa dalam komponen—kamponen bahasa manusia,
waik bahasa vang dipakal manusis di masa lampau, maupun sekarang, dijumpai eiri-ciri
keumuman vang dischut dengan kesermestaan bahase {ferguage wniversal), Akan telapi, di
nalik kewniversalan itu dijumpai adenya kekhasan atsu kekhosusan dari masing-masing
hahasa,

Behasa Minangkabay merupekan salzh saty bahasa dacrah yang tentu saja juga
memiliki ciri kekhasar ataw kekhususan tersebur, Kekhususan jtu antara lain terlihat dari
Leberapaman bentuk fatis, perilaku sintaksisnyva, dan perifaku semantiknye. Khusus mengenai
nerilaku sintaksisnya, kekhasan kategori fatis terlihat pada fungsi kehadiran fatis dalam
Lalimat, eksistensi kehadiean fatis dalam kalimat,  kecenderunzan kchadiran fatis dalam
calimal, dan perubahan identitas kategord fatis dalam kalimat.

Semua hutir-butie pokek di atas dijadikan schagai londasan yang melatarbelakangi
—eneliti untuk memilih kategori fatis bahesa Minangkabae  vang digunakan di Kabupaten
“adang Pariaman dan Kota Padang schapai objek penelitian dengan permasalahan penclitian,
'} bagaimanakah bentuk-bentuk lingual kategori fatis bahasa Minangkabau yang dipunakan
“leh penutur bahasa Minangkabau di Kabupaten Padang Pariaman dan Kola Padang 7. 2}
salarm tataran lingual apa saja bentuk-hentuk kategori fatis ity digunakan 7, 3) bagaimana
~erilaku sintaksis dan perileku semantik masing-masing bentuk kateport falis tersebut?. dan
<) bapaimana bentuk perubahan identitas kategori fatis dalam bahasa Minangkabau bila hadir
Zalam konteks kalimal vang berbeda

Sgjalan dengan permasalaban penclitian, maka tujuan penelitian i adalah: 1)
—endeskripsikan  hentuk-hentuk  lingual  katepori fatis  bahasa  Minangkabau, 2}

|



mendeskripsikan bentuk-bentuk tataran lingual Kategori fatis . 3} menjclaskan perilaku
sintaksis dan perilaku semantis kategori fats, dan 4] menjelaskan perubahan wdentitas
kategor fatis.

Untuk menjawab permasalahan penelitian diperiukan teeri sebagat tuntunan kedja,
Ada beberapa teori yang dipunakan dalam melakukan analisis data, yaitu teori yang
berhubungan denpan kategord fatis, simaksis, semantik dan kelas kata, Untuk katcpori Tatis
digunakan leori vang dikemukan aleh Kridalaksana (1990} den Uhlembeck {1982). Mengenai
sintaksis dipunakan teori yang dikemukakan oleh Alwi (2003), Ramlan (1993), dan Tarigan
(1988}, Untuk semantik digunakan tecri menpensi makna yang dikemukakan oleh Parera
{20013 dan Pateda (2004, Adapun mengenal kelas kata dipunakan teori yang dikemukakan
oleh Kridalaksana {2001 ).

. Dalam penclitian ini digunanakan liga 1shapan metode, yaiw 1} metade dan leknik
penyediaen data, 2) metode dan teknik analisis data, dan 3) metode dan tekaik penyajiaan
hasil analisis data.

Untuk menvediskan dota digunakan metode simak dan metode cakap. Teknik dasar
vang digunakan untuk metode simak adalah teknik sadap dan untuk metade cakap weknik
dasarnya adalah wknik pancing. Teknik lanjutan metode simak adalah teknik simzk Jibat
cakap (SLL), weknik simak bebas libat cakap (5BLC), teknik catat, dan teknik rekam. Unuk
metods prncing teknik lanjutannya adalah teknik cakap semuka (TUS).

. Untuk menganalisis data penelitian ini digunakan dua metade, vaitu metode padan dan
metade agih, Mahsun (2003:112) memilzh metede padan atas dua bahagian, yai metode
padan intralingual dan ekstralingual. Dalam penelitian ini aken digunakan metode padan yang
wersifat ekstralingual yang alat penemunya berada di luar. atau terlepas dari bahasa
bersangkutan, Teknik dasar yang digunakan dalam kerangka metode padan adalah leknik
pilah unsur penentu dengan alal penentunya daya pilah vang bersifa mental. Teknik lanjuan

vang digunakan adalah teknik hubung banding membedakan.



Seloin metode padan, jupga digunakan metode agin, Melode agih juza terdirl dari
seperangkat teknik, yailu leknik dasar dan teknik lznjutan, Teknik dasar yang akan digunakan
adaluh wknik bagi unsur Jangsung (TBUL) Teknik lanjutan yang digunskan adalsh teknik
lesap, teknik permutasi, teknik parafrase atau teknik vbah wujud, dan teknik perluas.

Hasil analisis data akan disajikan dengan menggunakan dus metode, yaitu metode

penvajian formal dan metode penyajian informal.,

Il PEMBAHASAN
Ada beberapa hal yang aken dijelaskan pada hagian ini, 1) mengenai bentuk-bentuk
fatis, 7} bentuk-bentuk tataran lingual penggunsan fatis, 3) perilaky sintaksis dan perilaku

semantis kateaori fatis, dan 4) mengenai perubahan identitas fatis.

1.1 Bentuk-bentuk Fatis Bahasa Minangkabau
Berdasarkan hasil klzsifikasi data, ditemukan 87 (delapan puluh enam) buah bentuk fatis
bahasa Minangkebau vang digunakan oleh penutur bahasa Minangkabau di Kabupaten

Padang Pariaman. Bentuk-bentuk fatis leesebut dapat dilihat peda tabe] berikut,

Tabel 1
Bentuk-Bentuk Lingoal Kategort Fans
Mo, Bentuk Fo. Bentuk Mo, Bentuk '
I a 3 ko a 54 mah
2 | gai doh ndak | 3] gai tu doh G e deh
3 Lu 32 ka 6l ndak tua
4 e mah i3 kan G2 Lida
3 kan 34 tu nyeh a3 L gai
6 ko as e lai a4 I lah lai
7 kalah 30 ko nveh i nveh &
] dibh 7 ko pai &6 ciek
9 laa 33 o &7 lai ko a
10 nyeh 39 ko lai 68 lah
11 gl 40 a nyeh a9 pai Ko mah
| 12 kv mah 41 doh a ) tu mah ndak
[ 13 la 42 lai a 71 gai te mah
14 | ko mah ndak | 43 23 lzh 72 ndak doh
L5 Jir mah 2 44 | laha 73 ko dah
L6 i€ chi lai doh 74 nyech rang
[ 17 nah 46 | niik 75| doh rang




18 sk a7 lai doh a 76 | lai ko
|G wah 48 ciek Lah 7 ciek a
20 lai muih 44 ych Th eana
Z1 ring i wini lih 74 Juir la
L2 a@i doh 51 alah Bl ko ju
23 o 52 Tar mah g1 tosh
24 lo nweh 53 lo ndak 82 ala alah
24 cick dih 34 ncdak 1 Bl ndak nah
26 mah ndik 35 ezl ¢ n cick dih
= mah rang 30 doh ndak 23 sabagai alah jo dab
28 je lah 57 pai ko doh B b tu
29 1u i S8 ko pai doh 87 | nah

2.7 Bentuk-hentul Tataran lingual Fatis Bahasa Minangkabau

Ada beberaps hentuk-bentuk tateran lingual fatis yang digunakan oleh penutur bahasa
Minangkabau di Kabupaten Padang Pariaman dan kota Padang | yai 1) bentuk-hentek
tataran lingual yang terdiri dari sate kata, 2} bentuk-bentuk tataran lingwal dua kata, dan 3)
bentuk-bentuk tataran lingual tigs kata.

Pengeunaan hentuk fatis vang terdirt dari tataran lingual satu kaw befumlab 26 [dua
puluh enam} bush, tataran lingual due Xata berjumiah 46 {empat puleh enam buak), dan
bentuk tataran linpual vane terdiri dari Gga kata berjumlah 15 (Timz belas buah), Berikut
adalah bentuk-bentuk Lataran lingual penpeunaan kaegor fas bohosa Minangkabau yang
disajikan secara formal melalur tabel,

Tabel 2

Bentuk-Bentuk Tataran Lingual Katepori Fatis

Mo, | Tataran Lingual | Ne. | Tateean Lingual Dua | No, | Fatis Tiga Kata
Satu Kata Kala .

1 a I tu & I sl ke ok,
1 mah 2 ko 2 aai i doh,
3 dab 3 tu mah 3 kv ot elah,
4 1t 4 tu nych 4 fu gent edealh,
3 kan 5 tu dah 3 ka wiah noak,
i3 Ko 6 tu g 6 | s meak ndak,
7 kolah 7 L Jai T rclerds T @,
# dih B lai tw (] lo mah nedak,
9 Lo G mah a 4 sahagal alal jo
[0 myeh 10 cieka doh a,
11 izl L1 muzh ¢ 10 lai ko e,
12 lah 12 tu nidak 11 doi oo .

d



13 lai 13 nuak tu | 12 2 i e il
14 kit 14 ndak doh L3 £rai tn i,
13 Je 15 doh ndak I4 gai fah lai,
1 nih 16| ler L 5 fi fealy fend
17 | tucdak |7 [ty lai
18 muzh 5 dah rang
| alah 19 nveh rang
20 cick 20 ko mah
21 vah 21 ke nyveh
22 gan 22 ko pai
| 2 Eidar 25 ko fai
| 24 Fam 24 anych
| 45 veh 23 nyeha
| 26 jo 26 dobha
| 27 laia
28 l2i ko
20 lai lah
3 lah a
| lai doh
32 lai muah
a3 ciek lah
34 ani luh
|35 gai dah
36 I mmak
a7 l2 ndak
iR mky rdak
19 mah rang
4] ala alah
41 ndak nah
42 LT
43 je lah
44 koje
45 juao lai
b i je.

1.3 Perilaku Sintaksis dan Perilake Semantis Kategori Faris Hahass Minanghalaw
sMengenai perileku sintaksis dan perilakue semantik, ada beberapa hal yang  dapat

diperikan, wvaitn 1) distribusi atau posisi letak dan makna kategori fatis, 2} fungsi

kehadirannva  dalam  kalimat,  3)  eksistensi  kehadirannya. dan 4)  kecenderunpgan

kehadirannyva.

2.3.1 Distribusi atau Posisi Letak dan Makna Katepori Fatis
Musing-masing bentuk fatis vang digunakan oleh penutur bahasa Minangkabau di

mabupaten Padang Parieman dan Kota Padang memperbihatkan perilaku sintaksis dan
5 3



perilaku semantik yang berbeda, Perbedaan perilaku simaksisnya dapat di lihat das ditribusi
atau posisi letak kategori fatis dalam kalimat, fungsi kehadirannya dalam kalimat, chsislensi
kehadirmanya dalam kalimat, dan kecenderungan kehadirunnya dalam kalimat.

Berdasarkan distribusi atau posisi letaknya dalam kalimat, bentuk Katepori fatis
bahasa Minangkabau ada vang menempati posist awal, postst tengah, pasisi akhir, posist awal
dan akhir, serta posisi tengah dan akhir twturan (kalimat). Dari keselurubian posisn letak
katepori fatis tersebut, penggunzan fatis bahasa Minanghkabau lelih eenderung  menempali
posisi tengah dan akhic kalimal.

. Dalam laporan penclitian uraizn mengenai distribusi dan makna fulis il berjumlzh
sekitar 120 {seratus dua puluh ) halaman. Untuk ive, perlu adanya pembatasen. Oleh sehab
Ly, uratan mengenai distribusi dan makna fatis, hanya diperikan herdasarkan bentuk-bentuk
tatera lingualnya, yailu kelompek makna s yang terdiri dari tatarana fingea! sot ki, dua
kerte, dan riga kale.

Berikut ini adalal sajigan secara formal mengenai distribusi dan makna fatis yang

dirangkum dalam hentuk tabel,

Tabel 3

Distribusi Kategori Fatis

N, Tataran Lingual Kategori Fatis Distribusi
1 " awal, tenaah, akhir
o miah tengah, akhir
3 drh tengal, akhir
= tu tengah, kahir
3 kan awazl, akhir
& ko tengah, akhir
7 kolah tengah, akhir
& dih tengah, akhir
] |l tengah, akhic
L0 nveh tengah, akhir
Ll aai tengah
12 lsh tengah, akhir
13 lai awal, akhir
14 ka tengah




13
G
17
3
|9
20
21

22

23
24
23

-
-

=5

/
28
29
30

=

3l

32

“
o

14
35
36
37
38
39
40
41
42

43

44
45
di
47
48
44
ab
il
52
53
54
3a
36
57
61
i
il
&1
62

-
o

64
65
a6

e
gtk
ndak
muak
alnh
ciek
yah
aan
ticio
'I_d.'I'IE_
veh
jo
fur i
kaa
tu math
Lu mveh
tu doh
lu gai
il
lat tu
mah a
ciek a
muah &
T ndak
ndak 1u
ndak dak
b ndak
[y Liai
lah L
doh rang
nveh rang
ka mah
ko nyeh
ko pai
ko lai
a nveh
nyeh a
doh a
FIERT
laf ko
lat lah
lah a
o dash
fai muzh
ciek lah
oui lah
gai doh
o miah
Loy nilak
mah ndak
mah rang
ala alah

tengah. akiie
tengab, akhir
akhir
tengah
awal.tengah, akhir
akhir
akhir
akhir
tengah
tenpah, akhir
akhir
tengah
tengah, akhir
lengakh, akhir
temaah, akhir
tengah, akhir
tengah, akhir
tenpah, akhir
tengah, akhir
tenah, akhir
tengah, akhir
lengah, akhir
awal, akhir
tengah, akhir
awal
awal, akhir
akhir
temgah, akhir
tengah, akhir
skhur
akhir
tengah, akhir
tengah, akhir
lengah, akhir
tengah, akhir
tenpah, akhir
tengah, akhir
tengeah, akiir
akhir
tengah, akhir
akhir
tengah, akhir
tengah, akhir
tesgah, akhir
lengah, akhir
akhir
tenpah, akhir
tenpah, akhir
tengah, akhir
akhir
tengah, akhir
awal




a7 ndak niah zkhiz

a8 Tengah, akhir

G4 Tengah, skhir

T lengah

71 tengah, akhir

7 tengah, akhir

73 i ka doh tengah, akhir l

74 gai tu doh tengah, akhir

7 ko gai doh tenpah, 2khic

il tu gai doh tenpah, akhir

77 ko mab ndak tengah, akhir

78 tu mah ndak tengak, akhir

79 ndak tu a awal

&0 I makh a akhir

%1 sabapai alah jo (doh) akhir

E2 akhir

#3 lai doh a b beir

g4 et ko mah tengah, akhir

B3 gai tu mah tenoah, akhir

B aai lih Jai tengah, akhir

57 Io ah lai tengah, akhir

Tall 4
Makna Kualerorl Fatis
| NO Bentk hakna

k- Salu Kata Mienegaskan kebenaran, kegiatan, ketidakingatan,
ketakjuban,  inlormasi,  peranyaan,
ketidaktahoan, jumlal, keingintzhuan
pernyataan,  keyakinan, larangan,
penunjukkan,  keinginan,  sanggahan,
kelakjuban, ejckan, bantahan,
kerendahan hsti, penidakkar,
kebersetujuan, persetujuan,
ketidakpastian,  hujukan,  kepastian,
kekesalan, intensitas,  kehoranan,
suruhan, pemberitahuan, pujian
Perminkain

Menekankan @ permintzan, penyangkalan, penidakkan,

plermyalaan, ketendahan hati,
penunjukan, ketidak-inpatan, ketidak-
tahuan, ketidakpastian, bujukan,
keinginan, pertanyaan,  kekecewaan,
cemeeh, ejekan, pemberitahuan,
penunjukan, kebersetujuan, kepastian.
kekesalan, intensitas, ketidakpercayian,
batas  jumlzh, persetujuan, ajakan, |
kecemasan,  suruhan,  pengingkaran, |




larangan, jum!l:lI_L kcherenin —|
Menghaluskan @ larangan, sangpahan

20| Dua Kata Mempertcpas pembenaran, dugoan,  bantahan,
kecurigaan, kekecewaan, batas jumlah,
penclakan, pengingkaran, perminiaan,
kepastian,  pemberitahuan,  ajakan,

harapan bantahan, kekesalan,
permintaan, keinginan, suruhan,
kedefinitan, cjekan. umpatin,

penidokkan,  perinteh,  pertanyaan,
keluhan,  keberterimaan,  perintab,
bujukan, dan larangan.

Lshih menckankan : penurjukan,
kekesalan,pemberitabean,  keinginan, |
Letidak adaan, penunjukan, kerendahan
hati, bantahan, pengingkaran, rasa
khawatir, penidakkkan,

Memperhalus @ permintaan, wnpatan, larangan.

3 Tiga Kata Lebih mempertegas : penolakan, peranyaan, permyalaan,
pembenaran,  cemech,  kekecowaan,
Jawnbon, dan suruhan

Lehih memperhalus | suruhan.

2.3.2 Funesi Kehadiran Fatis dalam Bahasa Minangkabau

Berhicarn menpenal fungst kehadiran fatis dalam kalimat bahasa Minangkabau, bukan
berarti dalam wraian ini akan dikicarakan mengenai Tungsi sintaksisnya (5, P, O, Pel, Ket)
melainkan fengsi vang dimaksud di sini adalah apakah di antars bentuk-bentuk kategor? fatis
dulam bahasa Minangkahau ada vang berfungsi mengubah kalimat sekaligus menpubah
makna kalimat tempat fatis in digunakan (hadie dalam kalimat).

Berdasarkan date vane ada den setelab dilakukan pemilahan dan pengamatan techadap
data zecars seksama ditemmukan scjumiah bentuk lingual fatis bahasa Minangkabauw vang
kehadicannve dalam strukiue kalima: lerientu dapat menpubah jenis dan makna kalimal.
Bentuk-bentuk f2tis tersebut adalah: 13 fatis pelak, 23 fatis dok, 3) falis mah, 4} fatis di. dan

3) fatis nah,

H



2.3.2.1 Funpsi Kehadiran Fatis ndak

Bentak lingual fatis adet delam bahasa Minzngkabau dapat menvandang beberapa
identitas, Artinve, bentuk linpual meok, dalam konleks kalimat terientu dapat beridentitas
sehagal negasi, dalam kontcks yang lain, bentuk linguual rdak dapat beridentitas sebagal
hentuk fatis, Dalam wraian in bentuk lingual ndek yang akan diperikan adalah bentuk lingual
rderk vang menyvandang identitas sebagai bentuk fatis, Selain itu, pada bagian ini vang akan di
perikan adalah bentuk fatis adek yang berfungsi mengubah jenis dan identitas kalimat, karena
tidak semua kalimat yang mengpunakan fatis melak dapat berubah jenis dan maknanya.
Berikut adalah contol-contoh kalimat yang berubah jenis dan maknanys setelzh ditambah
denpan bentuk fatis refak dengan menumpilkan kalimat yang belum mendapat fatis nclak
terlebib dabelu.

1Wee ndek el tadi def{deklaram
diz tidak pergi tadi F
‘Dia tidak ikut tadi’
2vAlah mah Ni (deklaratif)
telah ' KEP
* Itu sudah cukup Kak'.

Kalimat {1} dan kalimat 2) di atas masing-masingnya merupakan kalimal deklaratif
atau kalimat pernvataan, Kalimat {17 merupaken kalimat pernyataan yang menidakkan
(negasi) dan kalimat {2) merupakan kalimat pernyataan yang pfirmatif (positif). Akan tetapi,
masing-masing kalimal di atas skan berubah jenis dan maknanya spabile pada masing-
masing kalimat di atas ditambahkan atau dihadirkan bentuk fatis ook, vakni dengan
memperluas masing-masing kalimat di atas dengan fatis adok, schinnga menjadi kalimat { la)
dan { by berikut:

la) Wee nedak pai tadi dob gdak !

KGOIIT tidak pergi taci T F
‘Da tidak pergi tadi bukan?
2a} Alah mal ndak Ni 7

telah F tidak KSP
Siudah cucuk kan Kak't

]



Kalimat {ladan (2a) di atas masing-masingnya telah berubah jenisn dan maknanya,
yang scmula.hurju:sis deklaratif den bermakna menginformasikan sesuataa kepada mitea tulur
setelah diperluas dengan Fatis mdok berubeb menjadi kalimat introgatit  yang bermakna
menanyakan sesuatu kepada mitra tutur. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dalam
omieks kalimat di atas, fatis rdeck dapat berfungsi mengubah jenis dan makna kalimat.

Selain jiu, lebih ckstrim lagi fatis pedek dalam bahasa Minangkabau yang digunakan di

Kabupaten Padang Pariaman dan Kota Padang [ dapat mengubah kalimat negatil menjadi

kalimat afirmalil.
itlan  ang kecekan fo ka g, beko bangih € ka den
jangan KGONUT katakan F ke KGONIT nanti marah KGOIIT ke KGOIT
beko!
nanti

‘Jangan dikatakan kepadanya, nanti dia marah kepada saval”
47 Jan  masuak lo  ang sikolal

jangan masuk pula KGONT sekola!

“Tidak usak kamu masuk sekolah’

Kalimat {3) dan kalimat {4) di atas, keduanya merupakan kalimat imperatii larangan
dungan makna bahwa penutur melarang mitra tutumya agar dak melakukan suatu perbuatan
sesuai dengan luntutan verba otau predikainya atau sesual dengan keinginen penuluinys.
Akan tetapl, bila masing-masing kalimat di atas ditambal dengan fatis ndek yang berpasisi
langsung di belakang negesi jar, maka kalimat (3) dan kalimat (4) di atas akan beruboh jenis
dan maknanya. Berikut adalah contoh kalimatnya:

Ja) Jan  rmolek ang kecekan fo kac beka e, bangihe ka
janpan tidak KGOIIT katakan F ke KGOMIT nanti F. Marah RGOIIT ke
den beko!

KGOIT nanti
“Karmu harus mengatakan kepadanya, bila tidak dia akas marah’

da) Jan  wdak namuah lo ang sthola !
jangan F - namuah pola KGO sckoleh iw
‘Kamu harus sekalab nanti 1°

Masing-masing kalimat {3z dan 4a) di ams, merupakan kalimat imperatif yang

afirmatif, karena kedua kalimat it tidak lagi menyatakan larangan terbadap mitra tutur untuk
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mdak melskukan sesuatu kepada mitra twtur, malahan sebaliknve. Perubahan stu terjads
sebaszai akibat ditambahkannyva ataon beraabungnya bentuk fatis ndak dibelakang pemarkah
kalimat Imperatif larangan (fer). Akibat penambahan bentuk sdad pada masing-masing
kalimal itw, berdempak terhadap perrubahan jenis dan makna kalimatmya vang semula
berjends Imperatif Jarangan dengan makea melamng mites tulee untuk tidak melakukan

sesuaty berubah menjadi kalimat imperatif afirmatif dengan makna menyuruh mitra toiur,

2.3.2.2, Fungsi Kehadiran Fatis dofi

Agak sedikil berbeda dengan fatis wefok, fatis doli hanya berpotensi muncul dalam
kalimal deklaratil yvang nepesil” Sedanpkan fatis mead dapal berpeluang hadic dalam Xalimat
afirmalifl” dan kalimat negatif seperti yang terlibat pada contoh kalimat {3a) dan {4a} di atas.
MNamun, masing-masing kebadiran fatis inl dalam kalimat tertentu dapat mengubabh jenis dan
makna kalimat yvang dilekatinva, Berikut adalah contoh penggunaznnya denpan menampilkan
contoh kalimar sebelum penambahan fatis adar

33 Iko. ndak awak  punvo ke
ini tidak KGOIT punva ini
*‘Bukankash yang ini punya saya’
&) Itw, ndak tarompa Uni tu ?
itu tidak terompa K5P i
*Sendal ini bukankah Kakak vang punya’?

Kalimat {3) dan (6) di atas masing-masingnya merupakan kalimat interogatif vang
bermakna menanyakan sesuatu kepada mitra futurnya, Akan tetapi, bila masing-masing
kalimat di atas diperluas dengan penambahan fatis dof, maka masing-masing kalimat di atas
akan berubah jenis dan makna kalimatnya. Contoh penambahan fatis doh ini dapat di amati
pada contoh kalimat (3a dan Ga) berikut:

Sa) [ka, ndak awak  punye ko dok

ini  tidak KGOIT punve ini £
*Ini bukan kepunyaan sava’
fa) [tu, ndak tarompa uni (o deodr

ity tidak feromps KSP o F
‘I buka sendal Kakak®



Masing-masing kalimat di atas (3a dan Ga) tidak lagi berjenis kalimat inleroglit, tetapi
telah berubah menjadi kalimat dekloratif vang negatif. Perubahan jenis kalimat (3 dan &)
menjadi kalimat [5a dan 6a) di atas disebabkan oleh hadimya fatis dof pada masing-masing
kelimat tersebut, Kehadiran fatis dof pada kedua kalimat itw, sefain berfungsi mengubah jenis
dan tnakna kalimat, vang semula berjenis interogatil dengan makna menanyakaon berubah
meniadi kalimat negatif dengan makna menidakkan, Selain i, kehadiran fatis juga berlungsi
mempertegas atay menekankan makna pengingkaran kepads mitra tuturnya. Dengan
demikian, dapat dikatakan hahwa dalam konteks kalimat di atas kehadiran fatis dol dapat

berfungsi menguboh jenis dan makna Kelimat yang dilekatinya.

2.3.2.3 Fungsi Kehadiran Fatis sl
Fatis stah dalam bahasa Minengkabau yang digunakan di Kabupaten Padang
Pariaman dan Kote Padang, dalam koneks Kalimat wrienty juga dapat berfungsi menguhah
jenis dan makna kalimat vang digabunginya, Bentuk flis i cukop banvak digunakan olch
penutur bahssa Minangkabau, Contoh penggunaan fatis meah dalam bahasa Minangkabau di
Kabupaten Padang Pariaman dan Kots Padang juga akon disajikan seperti contol yang
diperikan pada fungsi bentuk-bentuk fatis di atas, yakni dengan menampitkan contoh kalimat
yang belum mengzunakan fatis mak.
71 Ivo alah masak ko ! {interogatifs
iva telah masak ini
‘Benarkah henda ini sudah matang™
81 [vo iko rumah s Bt ko ? (interopant)
iva ini romah si KSP ini
‘Benarkah ini rumah si Boi?
(9 lyo takah ko caro mambuek e ko ¥ {intcrogatif)
iva seperti ini cara membuat nya in:
‘Benarkah cara membuatnya seperti ini™
Masing-masing kalimat di atas menvandang identitas sehagai kalimat interogatil

dengan makna menanyakan sesuaty kepada mitre uturnya. Untuk mempertegas makng

kalimat-kalimat di atas digunakan fatis ko vang berfunpsi mempericgas atau menckankan

bl
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pertenyaanya kepada mitrs twiernya. Masing=masing kalimat interogatif df atas dapat dijawah
cukup dengan menambahkan  bhentuk fatis terentu di depan atae pada posisi mendahului
fulis ko, vait fatis mak Penamhbahen f20s mal pada masing-masingg kalimat di atas sceara
otomatis sudah meropakan jawaban dari kalimat interogatif seperti vang 1ertera pada data {71,
(#), dan (%) Selain merupakan jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh penutur,
penambahan futis moeh pada kedua kalimat di atas menyebabkan tecjadinya perubahan jenis
dan makna kalimat, yang semuls berjenis kalimat imerogatil dengan makna menanyskan
berubah menjadi kalimat deklarati dengan makna memberitahukan sesuatu kepads mitma
tutur. Untuk lebih jelasnya akan dipeelibatkan melalui conoh-contob kalimat berikut:

Tab alah masak ko weaf (deklararit

telah masak ini T
“Yane ini sudah masak®.
Raj.lyn iko umah si eti ko mah (deklaratif)
iva ini rumah st NP ini F
*Benar, ini memang rumah =i EG'.

9a) Ivo takah ko caro mambuek e ko maeh {deklaratit)

Ketigs kalimat di atas masing-masingnva merupakan jawaban dari pertanyaan yang
digjukan oleh masing-masing penutur seperti yang tertera pada kalimal-kalimat (7, &, dan 9)
di wias, Ketiga kalimat jawaban ite dijewab olel penutur hanya dengan menambahkan fatis
merht pada masing-masing kalimat. Akibatnya, setelzh penambahan fatis ini, ketiga kalimat di
atns (7o, Ba, dan 9a) masing-masing berubah jenis dan maknanya, vaitu sama-sama berubah
dari kalimal interogatif dengan makna menanyakan berubah menjadi kalimat deklaratif
dengan makne menvatakan asau mengimlommasikan sesuatu Kepada mitra tuturnya, Oleh
sebab itw, dapat dinyatzken bahwa dalam kontcks kalimat di atas, fatis mah dalam bahasa
“inanskabau vang digunakan di Kabupaten PMadang Pariaman dan Kota Padang dapat

mengubah jenis dan makna kalimat.
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3.3.2.4 Fungsi Kehadiran Fatis di

Falis o dalam bahasa Minangkaban vang dipunakan oleh  penutur  bahesa
Minangkabau di Kabupalen Padang Parigman den Kota Padang dalam konteks kalimat
tertentu juga dapat mengubah jenis dan makna kalimat. Berikut ini conloh penggusannya
dalam kaltrmat:

10) Pai  aje maantaan Ani beko ? (interogatif

perai KSP mengantarkaan ibu nanti

*Apakah Abang nanti pergl mengantarkan [he?”
L1y D sinan kaw lalack beko T Minterogatit

di sana KGOUT tidur nanti

*Apakah kamu tidur di sana nanti?”

Kalimat (10} dan kalimat {11} di atas masing-masingnya merupakan Kalimat
interogatil dengan makng menanyakon Xepada mitra tuturnya apakah mitra twatumya akun
perpi mengantarkan arang luenya ke air port, karena orang tuanya akan beranghat ke Jakarta
untuk mmenghadiel pemikahan anaknya, sepert yang terdapat pada data (10}, Adapun pada
data (11} penutur menanyakan kepada mitra tuturnya apakah mitra mtumya akan menginap
atau tidur di lempat pamannya yang merupakan tempat yang akan ditgju oleh mitma tue.

‘Aasing-masing kalimat di ates apabila diperfuas atau disambahkan dengan Tatis df
maka keduz kalimat tersebut akan herubah jenis dan maknanye. Agar lebih jelas perubahan
jenis dan makna kalimat-kalimat di ates dapat diamati pada kalimat-kalimat berikut:

WayPai  ajo  mazntaan Ani beko  di [ (imperatily

petgl KSL masntaan ibu nanti  F
“Abang pergi mengaantarkan thu nant ya!’
15 IH sinan kaw lulack beko i [ fimoeratily

di sinan KGO tidur nanti IF
‘Roamu tidur di sanz nanti va’

Kalimat {10a} dan {112} masing-masingnyva merupakan kalimat imperatif dengan
makna mengajek atou membujuk. Berubahnya kalimat {103 dan {11) meniadi kalimat (10}
dan (11a} disebabkan oleh penambahan fatis df pada masing-masing kalimat di atas, Kalimat

{10y dan (113 berubah jenis dan maknanys menjadi kalimat (10a) dan (11a) vang scmulz

15



berupa kalimat interogatif’ dengan makna menanvakan sesuatu kepada mitra tutur berubah
menjadi kalimat imperatif dengan makng mengajak atoe membujuk mitrz tutur untuk
elakukan sesyaty sesuai dengan wntutan verba slau wuntulan predikat () masing-masing

kalimat tersebut,

2.3,2.5 Funpsi Kehadiran Fatis nal

Tidak jauh berbeda dengan fatis di, fatis nah dalam bahass Minangkabau yung
digunakan di Kabupaten Padang Pariaman dan Kot Padang dalam kortcks kalimat lerientu
juga dapat herfungsi mengubah jeris dan makna kalimat, Akan tetapi, bila fatis o yang
berfungsi mengubah jenis dan makna kalimat subjek kalimatnya di isi oleh [ronoming
persons kedua tunggal, kalimat yang dilekati oleh fatis mk subjek kalimatnya di isi aleh
pronominag persona jamak. Rerikut adalah contoh-contoh kalimat sebelem dan sesudah
penambahan fatis e dalam hahasa Minangkabau yang digunakan di Kabupaten Padang
Pariaman dan Kota Padang,

12} Pai awak  maantaan Ani beka (jo] 7 (interogatil

pergl KGOIT mengantarkan tbu nanti {bang)
“ Apakah Abang pergi mengantarkan ibu nanti’?

137 Di sinan awak  lalaok beka Ni? finteroaatifl

di sena KGOIT tidur  nanti NP
“Kak Apakah kita tidur di s2na nanti®?

Kalimat {12) dan {13] masing-mesingiya merupakan kalimat interogatit’ dengan
makna menanyakan. Pads kalimat (12 penutur menanyvakan kepada mitra tutur apakah kit
{penutur den mitra Lir) akan pergi bersama kakaknya untuk mengantarkan orang Wanya.
Pads kalimat (13} penutur menanyakan kepada mitra tutur apakah Kits (penuter dan mitra

leturnye) akan menginap di tempat yang rereka .

Apabila kedoa kalimat di utas diperluas dengan penambahan futis roah, maka masing-
masing kalimat di atas akan berubah jenis dan maknenya, Amati cantah kalimat (12a dan

13a) berikut:
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|24) Pai awak maentaan Ani beko maft (o) !
© pergi kita mengantarkan ibu nanti F
‘Bane, nanti kita pergi mengantackan ibu yal'
15380 Di sinen awak  lalack heko maf (N1 L
di sana KGOIT tdur nanti F o KSP
*Kak kita tidur di senan nanti yal®

Kalimat (12a) dan (13a) masing-masingnya sudah berubah identitas, vakni sebagai
kalimat imperatil dengan makna ajakan. Perubzhan identiias masing-rmasing kalimat ini
dischabkan oleh penambahan fatis rah. Akibal penambahan [alis neb, kalimat {12) berubuah
menjadi kalimat imperatif dengan makna ajakan yang ditandai dengan hadirnya falis ek,
Semulanyva kalimat ini berjenis kalimat interogatif. setelah mendapat  bennek fatis, kalimat
(13} becubah menjudi perintah yang berups ajekan, denpan makna bahwa  penutur
memerintabkan dengan cara mengajak mitks tubarmys untuk pergi bersama dengan penutur
unituk menpantarkan arang tuanya yang akan beranpkat ke Jakara,

Demikian pula halnva dengan kalimat {§3a), setelah hergabungnya fatis nah dalam
kalimat ini, maka kalimat yang semula herjenis kalimat interogatif berubah menjadi kalimat
imperatif ajakan, Dalam kalimat ftu, penutur bersama-sama dengan milrs twtur  mengajak
untuk tidur di tempat vang dituju oleh penutue dan mitranya. Berdasarkan contoh-contob
kalimat dan uraian di atss dapat dikatakan bahwa fatis ek dapal mengubah jenis dan makna
kalimat,

0 ini belum dapat memerikan perian vang maksimal sehubungan dengan pirihal ketegori fatis
hahasa Minangkebau, Mungkin masih banvak aspek-aspek lain yang harus dikaj sehubungen
dengan kategori Tatis ini.

tHeh sehab itu, pada kesempatan ini penelith menyarankan kepada penelitt besikutnya,
khususnya peneliti bahasa Minangkabau uniuk melaksanakan penclitian mengenal kategor
fatis dari sudut pandang linguisti vang lain, agar perian mengenat kategord fatis ini bendr-

benar tuntas dan menyelurub. Terimakasih.
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233 Eksistensi Kehadiran Fatis

Kehadiran katepori fatis dalam babasa Minangkabau, selain berfungs: mengubah jenis dan
makna kalimat, kehadiran katepari Tatis ini ada yang bersifat wajin (ehligatery) dan ada yang
bersifar opsional, Artinva, dalam konteks kalimal terenis mengharuskan kehadiran bentuk
fatis di dalam teturan, Sebaliknyva . pada konteks kalimat Jain kehadiran fatis tertentu boleh

hadir due bolel tidak.

2.3.3.1 Bentuk Fatis yang Harus Hadir dalam Kalimat Bahasa Minanghkabau

Setelah mengidentifikasi kehadiran bentuk-bentuk fats yang digunakan aleh penutur
hahasa Minangkabau di Kabupaten Padang Pariaman dan Kot Padang ditemui beherapa
bentuk fatis yang dalam konteks kalimat terentu merupakan unsur intl. Artinya, hila latis
terschut dilesapkan atau dihilangkan, maka kalimat bersanghutan sccara gramatikal atau
cecnra struktural tidak berterima. Bentuk-bentk fatis tersebut adalah: 1) fatis doh, 2] fatis

nyek, 3) Tatis foh, 4) fatis mah, 3)fatls efef, dan 6) atis koleh.

2.3.3.1.1 Fatis dofh
[alam beberapa kanteks kalimat tertenty, fatis ded dibaruskan kehadirannya, Apabila
fatis doft dilesapkan dalam struktur kalimat yang dilekatinya, maka struktor kalimat teesebot
tidak herterima. Berikut ini adalah comoh kalimat vang menggunakan fatis dof:
14 Wdak takah  tu ok akan Ko e
tidak scperti ita T, sepertiim F
*Bukan seperti itw, tapd seperli i’
15 Maak ado eaf dek
tidak ada F.
‘Benar-benar tidak ada.’
Kalimat di atas masing-masingnva menggunakan fatis dof. Kehadiran fatis dof pada

tedua kalimal tersebut merupakan unsur inti, sehab bila fads i dilesapkan, maka kedua

kalimal itu tidak akan herterima. Untuk melihat kadar keintian unsur fatsi dalam masing-
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masing kalimat di atas dapoar divji dengan melesapkan beotuk fatis terscbut, sehingga
menghasilkan kalimat (23 la dan 232a) berikut:

144y * Ndak takab ... akah ko ha

lidak seperti it ... seperti F

‘Pukan seperti itu.., Lapi seperti in
L3071 * M dak ado aai...

tidak ada F

“Tidak ada’,

Pelesapan fatis dof pada kalimas (14 dan 132) mengakibatkan kalimat di atas tidak
pramatikal atau tidak berterima. Ketidakberterimaan kalimat di atas disebabkan oleh
pelesapan hentuk fatis def pada masing-masing kalimat di atas, Aken eiapi, dalam kalimat
inakar atay menidakkan vang tidak diawali dengan  kehadiran fatis gor pada posisi

mendahului disl, maka kehadiran fatis dodi dapal bersifat opsional. Bertkut adalah contahnya:

163 A : “Lai lamak asoc Wi."
ada enak rasanva WP
‘Pagaiman Wit, enak atau tidak’.

B : “Indak lamak Tabohi.
tidak coak
"Tidiek enak rasanva’,
2.3.3.1.2 Fatis nyeh
Sama halnya dengan fatis dofi, fatis syeh dalam konteks kalimat tertentu Jugs
diharuskan kehadicannya. Apabile fatis ini  tidak hadir, maka kalimal yang dilekatinya
menjadi tida berterima, contoh:

|7 Awak cick dopek mpcd
KOGOIT satu dapat F
*Saya Cuima dapat satu’.

187 Iko awak  diapiahe et
ind KGOIT diberi KGOHTT F
“Cuma ini saya yang diberinya’.

Kalimat (17) dan kalimar {18) masing-masing menggunakan fatis myeh. Kebadiran

fatis sved pada kedua kalimat di atas merupakan unsur wajib, Untuk melibat apakah fulis i



wajit hadi dapat diuji dengan melesapkan unsur fatis pada masing-masing kalimat di atas
sehingga menjadi kalimat 234a dan 2332 berikut:

| 7o) *Awak  ciek dapek (...}

KOOIT  satu dapat
“Sava dapat satu’,

18a%* ko awak dizmiahe 1.0

ini KGO diberi
*Sava dapat ini’.

Pelesapan fatis mvel pada masing-masing kalimat di atas menyvebabkab kalimat (17}
dan [18a) secara struktural tidak berterima, karcoo dalam hahasa Minzngkabau struktur
kalimat (1783 dan (1%2) terasa sangat jangeal dan tidak lazim digunakan eleh penutur bahasa
Minangkabau, Eolaupun ada yang menpgunakannya barangkali penutur yang baru belajare

bahusa, atau penutur yang tdak memiliki intuisi (rasa) kebahasaan atau tidak memiliki intuisi

kebahasaan [fansrarge (i),

2.3.3.1.3 Fatis lak
Dalum soruktur kalimat tertentu fatis faf wajibh hadir. Apabile tidak hadir, maka
kalimat bersangkutan tidak gramatikal, Berikut adalah contoh Kalimat vang mengharuskan
kehadiran fatis Jaf,
|9 Tka nan  ado ayeh makan dafr !
inl yangadaF makan F
‘Hanya ini yang ada silahkan makan!”
200 Lemak rasonyo mah cubolaf |

enak rasanya F ocoba T
‘Enak rasanya silshkan cobal’

Masing kalimat (1%) dan {207 mengandung fatis leh. Kehadiman fans ferly pada masing-
masing kalimar terschut merupakan unsur intLApabila fatis fad dilesapkan pada masing-
masing Kalimat itu, maka strukror kalimatmya tidak grematixal atae tidak herterima. Untuk
melihat kadar keintian dari fatis foh depat dibuktiken dengen melesapkan falis tersebut,

schingoa kalimat di atas akan menjadi kalimat {1%a) dan {20a) berikut;



1%y *lke nan ado nyveh makan (.. !
ini yang ada cuma makan (...)
*Hanya ini vang ada, makon (...)1°
20a)* Lamak rasee  munf cuba ()
eniak rasanyva o coba (L...)
‘Masanyva cnak coba (...
Kalimat {19a) dan {20a) masing-masingnya tidak gramatikal. Ketidakgramatikalen
kalimat itu disehabkan oleh lesapnya Tatis faf pada kedus kafimat di atas. Dengan demikion,

dapal dikatakan babea fatis fof secara struktural menspakan unsur inti dalam kalimat (194

dlan (20a).

23314 Fatis reeerh
Fatis medi dalam struktur kalimat tertentu jugs dituntat kehadirannya, Berikot conteh
pengeunaan fais seeh dalam strukiur kalimat behasa Minengkabau.
21y Ndak nan  dikica tusw dof, nan disuok o i mad,
tidak vang di kiri itu F vang di kanan itu F
*Bukan vang di sebelah kird, tapi vang di sebelak kanan®
22y Ndak ciek gad diback & oy, banvak tu s
tidak satu F - dibawa KGOIIT F banvak itu F
‘Bukan satu yang dibawa melainkan banyak™
Kalimat {21) dan {23} keduanva mengandung latis mah, kehadiran fatis sueh pads
masing-msing kalimat di atas merupakan unsur inti, Untulk membuoktikan kadar keintian facis
man masing-masing kalimat di atas dapat divji dengan melesapkan fatis mah tersebut
sehinggaa menghasilkan kalimat (21a) dan {22a) berikur
21y *® Mdak nan  dikice tu s doh, nan - disaok oo (L)
tidak vane di kiri itn F. vang di kanan itute (...)
*Bukan vang di kiri. melainkan vang di kanan it {...)
22w * Mdak ciek gar dibaok e dodr, banyak tu (...
tidak satu Fdibawa KGOHIFT F banvak it (...}
*Bukan Cuma satu, banyak ite (...)",

Pelesapan fatis s pada Kalimat (21a dan 22a) menghasilkan struktor kalimat yvang

tidak berterima, Ketidakberierimaan keduoa kalimat itn mengindekasikan bahwa kehadiren



dtis mah pada masing-masing kalimat terscbut merupakan unsur intl. Dengan demikian,

dapat dikatakan hahwa fatis sah merupakan unsur wajib (inti) dalam kalimat-Kalimat di alas.

2.3.3.1.4 Fatis clek

Fatis cigk dalam struktur kalimat babasa Minangkabau cenderung hadie dalam kabmat
minar vang, yakni kalimal vang terdiri dari satu kata vang bermakna permintaan dan
pemberitahuan, Kehadiran fatis ini merupakan unsur wejik. Berikut contoh penggunaan latis
ik dalum struktoe kalimat minor,

25 Pai  cies

perai

“Sava mal ikut®
240 Riko ciek

sini F

“Sava turun di sini’.

Kalimat (23) dan kalimet {24) masing-masingnya  merspakon kalimat  yang
mengadung fatis ciek. Kehadivan fatis oiek pada masing-masing kalimat di atas merupaka
unsur vang sangat dipertimbangkan kehadirannya. Apabila fitis wersebut dilesaphan dalam
kalimat i atas, penuwiumya dianggap kasar dan Gdak sopan. Sclain itu, jenis dan makna
kalimatnve akan berubsh yvang semuola berjenis deklmiif dengan makna pemberitabuan
berubah menjadi kalimat imperative dengan makna perintah. Derikut adalab conteh kelimat
selelzh pelesapan falis ciek.

23a) Pai !

pergl
“Perpi™)
2da) Sika !
sini
‘Ke sini’!
Kalimat (232 dan 24a) merupakan hasil kelimat vang telah mengalami pelesapan fatis

ciek. Pelesapan fatis ciek mengakibatkan berubahnya jenis dan makna kalimal yang sl i

herjenis kalimat deklaratil dengan makna pemberitahuan berubah menjadi kalimat imperative



dengan makna perintah, Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kehadiran fatis ciek pada

masing-masing kalimat terscbut merupekan unsur mnti.

2.3.3.1.5 Fatis kolih
Dalam kontcks kalimat tertentu, fatis Aofoh merupakan unsur vang diharuskan
kehadirannya, terutama dalam konteks kalimar vang berupa percakapan. Amati contoh-

comtab berikut :

25y A “"Oaa kaba =1 lon king iy [
bagaimana kabar 51 WP sckarang NP
‘Bagaimana keadoan si Jon sckarang kak's

B : “Baa kedah, ndak ade wele manelpon-nelpon o™
bapaimana F tidak ada KGOUIT menelpon-nelpon F
“Entab, dia sudah lama tdak members Kabar’

26 A "Manpa ¢ kit sinun Jo 7
mengapa KGOMT ke sana NP
‘Mengaps dia ke sana Bang™?

[3: Manga  Kelal, ndsk ado wete mangeeek dof,
mengapa F fiddak ada KGONIT berkata T
'‘Entzhlah, tidak ada dia memberitaby’

Kalimat {25 dan 26} masing-masingnya menggunakan fatis foled dalam kalimal
jawaban. Fatis ini merupakan uasur inti pada kedua kalimat di atas. Untuk mengetahut kadar
keintian fatis koleh pada kedua kalimat itu dapat dilakukan dengan melesapkan fatis selal
schinzga menphasilkan kalirmat 242a dan 2432 berikut:

23a) A "Baa kaba siJon Kind 1™
bapaiman kabar si MP kim
‘Bagaimana keadaan si Jon sckarang™
B:"Baa (...} ndak ade weTe manelpon-nelpon dof, ™
bagaimana {...) tidak ada KGOIT menelpon-nelpon T
‘Entahlah, dia sudah lerma tidak berberita’.

26a) A "Manga wele ki sinan Jo 7
mengapa KGONIT ke sanan bang
‘Mengapa dia ke sana Bang™

B : “Manga (....) ndak ado we?c  manpecek doh.”

mengapal...) tidsk ada KGONIT berkata  F
*Entahlat, sudah lama tidak ada berita’
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Jawaban kalimat {252) dan kalimat {26a) meropakan Kalimat yang teleh mengalami
pelesapan fatis kofah. Lesapnya fatis fofeh pada Kedua kalimat jawaban ind mengakibatkan
kalimat (252} dan {26a) berubah jenis dan makna vang semula merupakan kalimat jawaban
berjenis dekiaratif dengan makna keraguan berubah menjadi kalimat interogatifl dengan
makna menanyakan, Akibatnya, kalimal (232) dan kalimat (26) tdak lagi merupakan
jawakan dari apa vang ditanvakan aleh penutur, malah sebaliknya, mitr tutur seakan-akan
kembali hertanyva kepada penutur. Padahal, makna yang sesunggubnya dari uturan dada
{258 dan data (26B) bukan untuk menanyakan sesuatu, melainkan untuk memberi jawabar
mengenai sesuatl, Dengan demikion, dapat dikatakan hahwa fatis foleh dalam uturan data
(250 dan data, (268) di aas merupakan unsurointi, karena pelesapan fatis godaf
menvehabkan terjadinys perubahan jenis dan makna kalimal.

2.3.4 Keeenderungan Keladiran Katepori Fatis

Kecenderungan vang dimaksud dalem uraian ini adalzh dalam jenis kalimat ape saja
bentuk-bentuk fatis bahasa Minengkabay conderung muncul. Jenis-jenis kalimat di sini
dibalasi pada tiga jenis kalimal, yailn ) kalimat deklaran 21 kalimar inferogarif, dan 3
balimat imperatf. Alasannyva adalah karena tiga jenis kalimal inilah yang sering digunakan
aleh penutur bahasa Minangkahau dalam aktiftas kehidupan sehari-hari, Khususnya di
Kabupaten Padang Pariaman dan Kols Padang.

Olleh sehak i, pada wraian herikut ini penggunasn bentuk fatis bahasa Minangkabau
di Kabupaten Padang Pariaman dan Kot Padang akan diperikan dalam tiga jenis kalimat
sepertl vang dischutkan di atas dengan eatatan, bahwa bentuk fatis yang kebadirnnya dapat
menempali ketiga jenis kalimat di atas tidak akan diperikan pada bagian ini, karena dianggap
lidak punva kecenderunpan untuk badir dalam jenis-jenis kalimat terientu, Artinya, hentuk-

bentuk fatis itu dapat hadic pada semua jenis Kalimat,

-
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2.3.4.1 Fatis vang Cenderung Hadir dalam Kalimart Deklaratif

Schelum memerikan hentuk-bentek fatis yang memiliki kecenderungan hadir dalam
belimai deklaranif, perle pula dijelaskan bahwa dalam Lnghup kelimat dellorary” akan
dijelaskan pula bentuk fatis yang punya kecenderungan hadir dalam kalimat defddararif vang
afirmatif (permyataan) don dalem kalimat dedfarairf negarf (menidakkan).

Setelah dilakukan pemilzhan terhadap bentuk-bentok fatis ditemu beberapa benouk
fatis vang memiliki kecenderungan  hadic dalam kalimat  feperarils pang qfivmarny
{pernyataan), yailu: s sk, kol falis tda, fatis elof-aleh, fatis alek, dan yeh, Selain i
dijumpai pula bentuk fatis veng punya kecenderungan untuk hadir dalam kalimat deslorarif

meganf {penidakkan), yaitu: fatis dof, dan fatis adek.

2.3.4.2 Fatis yanp Cenderung Hadir dalam Kalimat Imperatif

Kecenderungan bentuk fatis yang hadir dalam Salimar inperatl jupga akan diperiian
dalam dua polongan kalimat imperatil, vaitu bentuk fatis yang cendererung hadir dalam
kalimat imperatif afirmati (pernyataan) dan bentuk fatis yang cenderung badir dalam kalimat
fmperatif wegarf (larangan).

Berdasarkan hasil pengelompokkan bentuk-bentuk fatis ditemukan sciumlzh bentuk
fatis vang berkecenderungan hadic dalaem kalimat imperative afirmatf, vait: fatis &k, fatis
va, falis mek, fatis lah, dan fatis muakh.

Selain i, juga ditemukan hentuk-benek fatis yang memiliki kecenderungan hadi
dalam kalimat imperative larangan, yailu: falis fo don fatis rdaf, Berdasarkan perian beniuk-
Bentuk Falis di ates dapat dikatskan bahwa bentuk-bentuk fabis vang lain beesifat netral,
2.3.4.3 Fatis yang Cenderung Hadir dalam Kalimat Interogatil,

Sama halnya dengan perizn fatis vang memifiki kecenderungan hadir dalam &alimar
fntercgeatif, perign fatis yang  cenderung  hadir dalam ki dmpecatdd juga akan
dikelompokkan atas dua bagian, vaitu kafimar imerogatif” pesitif dan kalimat iferosarll

HEET™

B
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Setelah dilakukan identifikasi werhedap bentuk-bentuk fatis bahasa Minangkebau vang
digunaken oleh penutur Ji Kobupaten Padang Pariaman dan kote Padang juga dijumpai
bentuk-bentuk fatis vang berkecenderungan hadic dalam kaliviat interoganfl pasiif dan
kalimat interagatif neeatil, Ada beberapa bentuk fatis yang cenderung hadir dalem kalimat
interopatif positif, yailu: fatis fue, fatis myeh, fatis kofad, (s goleh, fatis e, fatls yafy, dan
fatis mdak e Adapun bentuk-bentuk fatis yang punya kecenderungan hadic dalam kalirnat

interamatif mewarif adalah latis ndak dan falis dob,

2.4 Perubahan Tdentitas Kategori Fatis

Ada beberaps bentuk kategori fatis hahasa Minangkabau yang digunskan di
Kabupaten Padang Pariaman vang mengalami perubahan identitas satuan lingual. Perubahan
sdentitas lersebul disebabkan aleh perubahan posisi letak kategori Tatis dalam kalimat. Sclain
ity, juga disebabkan cleh konteks kalimat wmpat kategorn falbis 1o hadie. Hasil klasifikasi daa
menunjukkan hahwa bentuk-bentuk fatis vang mengalami perubahan identitas tersebut adalah

|y Fatis medak, 2) Matis alaf, dan 3) Fatis aaf,

4.1 Tatis ndlak

Fatis adak dalam  hahasa Minangkabau dalam kenteks kalimat tertentu akan
mengalami perubahan identias kefatisannya, Antinya, henluk fatis ini kejatian lingualnys
sebagai bemuk fatis aken pugur hila tdak bersda dalam  konstruks1 kalimat wvang
memungkinnkannya sebagai satuan lingual fatis, Akibatnya, falis mdak ini akan bernabah
menjadi satuan lingual yung berupa negasi dan eker tanys,

Satuan lingual ndak vang berkedudukan atau beridentitas schagai fatis, busanya
memiliki bebesapa eiri, Ciri yang pertama, sebapai bentek fatis, ndak cenderung hadic dalam
jenis kalimat impeeatif larangan. Cirl kedus, nok sebagai fatis selalu berposisi di akhir
kalimat tempat latis itn hadir. Cirl ketipa, kalimat yang dilckatinya bermakna ‘mempariegas’
apa yvang dilarang oleh konstituen pengisi predibat.

2



Contob :
274 Jan [upa [ minuim UBeK Cee s
jangan lupa pula minum obal nanti F
'langan lupa minum obat nanti.”
287 Usah lamo bane Kau di sinan pelat
usah larma benar KOGONT di sana F
Sangan terlalu una kemu di sana’

Satuan lingual ek pada kalimal-kalimat i atas heridentilos scbagai kategori fas,
karena berfungsi memperiegas larangan terhadap mitrs tutur agar mitra ttur tidak melakokan
kegtatan sesuai dengan tuntutan predikal (mimn minun' pada kalimas (27} dan [ freenen)
qama wentuk kalimat (28). Selain ity saluan edek tersehut berposisi dikahie kalimat yang
menandai salsh saty ciri bentuk fatis ndat.

Apabila satuan lingual vang berupe fatis edes pads masing-masing kalimat di atas
diubah posisi letaknyg, maka fatis sdek ini akan menpalami perubehan identitas, Selain i,
jenis dan makna kalimat-kalimat di atas jugs axan mengalami perubshan.

Coniah

293 Jan mefak di minum o ubck beko |

jangan tidak di minwm  obat nanti
‘Kamu mest minum obatl it nanti.’

300 Nk usah lamo bana kaw  di sinan!

tidak wsah lama benar kamu di sana
“Kamu tidak boleh lama di sanal®

Kedua kalimat di atas juga mengandung satuan lingeal sdak. Akan tetapl, saluin
lingual ndak pada masing-masing kalimat di atas, tidak lagi beridentites sebagai bentuk fatis,
tapi sudah berubah identitasnya menjadi pegest, Selain itw, jenis dan makea kalimatnva juga
mengalami perubahan, Kalimar (27) yang semula menzpakan kalimat imperatif larangan
dengan makna melarang mitra tutur wntuk melakukan suaty perbuatan dengan perubahan
posisi wdak mendabului predikat (d minum) maka jenis kalimatnya berubah menjaudi kalimat
imperatif afiematif dengan makna menyuruh, seperti yang @ampas pada kalimat (29). Dengan

demikian, ndat dalam kalimar (29) beridentitas sebapai negavi. Akibatnya, dalam kalimat

” a7



tersebut hadie dug nesasi sekalipus vang disebul dengan negasi pande.. Kehadiran negasi
panda tersebut memicu berubahnya jems dan makna kalimat (29) di atas.

Begilu pulshalnia dengan kalimal (30) pindahnya posisi nmdad di awal kalimat
mengakibatkan berubahnya identitas welak dari fatis menjadi segosi. Selain i, perubahan
juga terjadi pada identitas kalimar dan makna kalimat vang semula merupakan Ealimar
imperasi larangan makna melarang berubeh menjadi kalimat dekfaratl menidakkan dengan
makna tidak memperbolehkan mitra tatur uniuk melakukan suatu tindekan sesust dengan
keinginan penutur,

[ari uraian di atas dapal di katakan bahwa ndek scbagai negas) memiliki beberapa
cirl, Pertama, scbagai negasi, ndak cenderung berposis di awal dan di tengah kalimat, Kedua,
sebapai nepasi rdak cenderung hadir dalam kalimat deklaratif menidakkan (negatif). Ketiga,
sebagai negasi, kehadiran ndak dalam kalimal hermakns menidakkan. Keempat, melak
sebapai negasi cenderung disertad dengan hadirnya fatis aody dalam kalimat,

317 Wele nadak tibo tadi dur

KGOITF  tibaadi F
‘Dia tidak datang tadi®
3 .Ndﬂﬁ ade abak banitih oo,
E ada KSP berdut F
“Ayah tidak punyva duit’,

Data (31} dan (32} masing-masingnya menggunakan satuan lingual ndak. Mencemmatt
ciri-cirinya, baik dari segi posisi letaknya, jenis kalimat vang dilekatinva, den maknanya,
satuan lingual sedak pada masing-masing data di ztas beridentitas sebagai megavi |, bukan
sehagai bentuk fatis, karena kehadiras pdok peda kedua kalimat itu selain tidak hertungsi
memperiegas ataw memperkukuh pembicaraan antara penutur dengan mitra tutur juga
menunjukkan makna penidakkan. Dengan demikian, dapat dinyasakan babhwa satuan lingual
ndaak pada kedua kalimat i atas beridentitas sehasai negasi (kata ingkar).

Lain pula halnyva dengan sdek vang beridentitas sebapui skor janya (guesiien fags).

Nelek  sebagai ehariama memperlihatan cir atau perilaku yang herbeda pula dengan ciri

it ]



ndak sehagal joris dan negasi, walaupun, terdapat sedikit persamaan, Berdasarkan posis]
letaknya, ndak sebagai ckortamva dalam bahasa Minangksbau selalu berposisi di akhir
kalimat, cenderung hadic dalam  kalimat deklaratif menidakkan, dan kehadirannya
menvebabkan perubshan jenis dan makna kalimat,
Contah
331 Wele ndak tibo tadi def mdak ? (interozatil
KGOIIT tidak tiba tadh ' Kan
‘D tidak datang tadi bukan 7
347 Ndak ado abak bapitih dok sdak Tneioganng
tidak ada ayah beeduit Fo kan
sAvah tidak punya vang ukan?
Kalimat {33 dan 34) di atas masing-masing memiliki dus buah satuan lingual ndak
Akan tetapl, kejation lingual dari masing-masing satuan lingual sdar tersehul memiiki
perhedaan. Satuan lingaul rdeek vang berposisi di depan subjek (wee) "dia” dalam kalimat(33)
dan di awal kalimat (34} beridentites sebagai negayd, karena kehadirannya dalam masing-
masing kalimat fu mencirikan kata ingkor yang lerlihat dari makna Kalimammya, yaill
menidekkan. Sedanpkan kehadiren satuan lingeal ndak yang menempati posisi akhir kalimat
{33 dan 34) heridentitas schagai ekortarve, karena secama kasal mata kehadiran sabuan lingual
ndak pada posisi akhir kalima-kalimat di atas menyatakan pertanyaan. Lniuk membukiikan
batvwa ndak vang berposisi di akhic kalimat-kalimat tersebul beridentitas sebagai ekortamya,
dapat diuji dengan pelesapan satuan raiak puda kedua kalimat di atas, sehingga menghasilkan
kulirmat {33a dan 34a) beriukut
334y Mdak lamak kue e dodi ... (deklaratit
dak enak kue KGOLLIT F
* Kuc ini rasanya tidak cnak’.
Ida) Uni odak pai  tadi dod (). (deklaratif)
S tidak perpi ladi F
‘Kakak tadi tidak pergi’.
Hasil pelesapen sstuan lingual ndat pada kalimat-kalimat di sias menyebabkan

terjudinya perubahan jenis dan makna kalimat yang semula merupakan kalimat inerogatlf
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dengan makna ‘menanyvakan’ berubah menjadi kalimat deklgratli negatif dengan maknz
‘menidakkan, Dengan demikian, dapatlah dinyatakan bahws satuan linpual mefat vang
berposisi di kahir kalimat pada masing-masing kalimat tersebut beridentitas schagus

Pl

24,2 Fatis alak

Colain fatis melak fatis aleh dalam bahasa Minengkabau juge bisa menpalami
peruhahan identitas saluan lingual. Ada dua identitas yang dapat disandang olzh satuan
lingual afah, yakni sebagai foris dan schapai aspek Satwan lingual Afah sebagai fatis
remiliki beberapa cirl. Periama, sebagal bentuk Fatis, alaf cenderung berposisi di tengah
Lalimat. Kedua, selely bervalensi dengan kata berjenis numeralia (bilangan], dan ketipa
nerfungsi mempertegas atou memperkukoh pembicaraan anlara penuiur dan nitra lelur.
Adapun satuan lingual efah schagal adverbia dapat herpasisi di awal dan di tengah kalimat
dan dapat bervalensi dengan verba, adjektiva, dan numerali, Selain T, alaf sehagai adverbia
memliliki bentuk turunon. Sementars, afah schagai fatis tidak memiliki bentuk turunan.
Berikut adalah contoh penggunaan satuse lingual elaf yang beridentitas schagai fodls,

Contob ¢
=3y Sambuah afal buzh duvan e
banyak T buah duriannys
*‘Banvak sckali buah durian orang il
36) Banyak alak lauak di pasio
banvak F ikan di pasir
‘Banvak sekali ikan di pantal.”

Sstwan lingual elek dalam kelimat (35} dan (36) di atas masing-masingnya
beridentites sebagal hentuk fatis, karena selain ditandei oleh posisi leaknya vang sclalu
bervalensi di depan numeralia terienta, juga di tandai oleh fungsinya yang menusjukkan
fungsi fatis, vailu mempertegas atau memperkukuh pembicarzan antard penutie dengan mitra

tutur.



Cialam tuturan di ales, penutur memperegas pemberitabuan kepada mitra tutur
mengenai banyaknya jumlah ikan hasil weagkapan nelayan di pinggir pantai. Akan wetapi, bila
posisi satuan lingual efah dipindahken heposisi awal kalimal atau di belakang numeraliz,
rmaka otomatis identitas satuan Fnpual sdak akan berubal identitas, yaitu menjadi favr gy,
bukan lagi schagai faris, kareno satuan lingual  afeh diosint tidak lagi herfungst untuk
mempertegas atau memperkukuh pembicaraan, melainkan hanya sebagai pemberitahuan atau
informas suja.

Contah ;
351a) Alah sambuah huah duyan ¢
telah banvak  buah duran dia
‘Fuah duriannya sudah banyak.”
36a) Alah banyak lavak di pasia,
telah banyak kan  di pasir
*Ikan tangkapan nelavan sudah bavak di pantal.”

Berpindalinya posisi letak satuan lingual e pada posisi awal kalimat akan
kerpengaruh terhadapp identitas satuan lingusl ndak, vaite terjadi perabahan identitas dari
farty menjadi kata fugas. Dengan demikian, dapatlah dinyalakn bubwa dalam struktur
kalimat tertentu satun lingual alelh dapat beridentitas sebagai  fatis, dan dalam strukiur
katimat yang lain satuan lingual ndak dapal beridentitas sebagai fova fige.

2.4.5 Fulis Nal

Fatis maf dalam bahasa Minangkabau juga dapat berubsh identitas, Perubahan
identitas tersehut lebih disebabkan oleh struktur kalimat fempat fatis nah ity digunakan,
Derdasarkan data vang ads satuan lingual mad ind memiliki dua identitas, vaitu beridentitas
sehagai benuk fatis dan beridentitas sebagai pesiarkal kalimat imperatil (khususnya kalimat
imperatif afirmatil).

Sebagal bentuk fatis, satwan lingual eek selalu berposisi di akhic kelimat, vakni dalam
jawaban  kalimar pendek.  Selain i latis ini  herfungsi uniuk  memperiegas  atau

memperkukuh pembicarasn yang berups jawaban dari mitra tutur, Adapun s hagal pemarkah
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Lalimat imperatif, satuan linpual sk dapal berposisi di awal dan akhir kalimat, hadir dalam
kalimat imperatil vang afirmati dan mengandung makna “ajakan’ terhadap mitea Wwiur untuk
melakukan kegiatan secara bersama-sama dengan penutur. Berikut edalah contoh tuiuran
vang mengandung satuan lingual nak sehagal fars

371 A ¢ “Mak. pakai baju kurvang le awak  necte w7

K& pakai baju kuruang pula KGOUT hendak ito
“Thy. apakah sava nerlu memakad baju kurung
B : "Elok maf.”
baik F
*Cehaiknva iyva’
1E) A "Basame-sama lo awak pai ka sinan tu.”
bersama-sama  pula KGOHLUT pergh ke sana il
Apakah kita perel ke sana harus bersama-sama’,
B : "Rancak ral”
hagus I
"Seharusnya iva’

Tuturan data (37 dan tutersn data (3%) di atas, masing-masingny: mengaunakan
satuan lingual ek, Satuan lingadl el dilam kedua wiuran di ates beridentitas sehagai fofiy,
kerena terpambar dari il vang dimilikinya, yakni dari posisi letaknye, kehadirannya (dalam
kalimat jawaban) dan maknenya, yaitu mempertegas atay memperkukub jawaban yang
herupa pernyataan, Apabila posisi letaknya diubal (dikecepankan), maka tuturan data (37
dan data {38) di atas tdak berlerima.

Contaob

37a) * Nah elok.
%u) * Nudirancak,

K etiduk hertesimasn tuturan (372 dan 38a) di atas membuktikan bahwa dalam kalimal
jawaban, satuan lingual nef secara Legar berposisi seswdah (di belakang) taturan kalimat yang
berupa jawaban,

Berikut akan diperikan pula contoh sstuan linguel s vang beridentias sebagal
pemarkah kalimat imperatil yang bermakna ajakarn.

399 A TPai awak ka sita sl U7

pergd KGO ke suna

Pergi kita ke sana yok'!
' 32



B ; ~Sabanta lai ah™
Sebontar lugi lak
"¥'a schentar lagi.”

405 ANk pulang awak lai”

I pulang KGOUT lagi
*Ayo kita pulang,”

B : “Jadi, numpang cick dih.”
Jadi, menumpang ya
Baik, sava menompang pulang ya',

Tuturan data (3%} dan (40) mazsing-masingnya mengandung satuan lingual mal ving
beridentitas sebagal pewrarkah kalimat imperatif. Dikatakan demikian, karena satuan lingual
neth pada msing-masing tuturan di atas selain dapat menempati posisi awal dan akhir toturan
juga hadir dalam kalimat imperatif vang afiematif, dan memiliki makna "ajakan’ terhadag
mitra tutur untuk melakukan aktifisas atau kepiatan bersama dengan penulur. Selain o, Odak
berfungsi mempertegas wlau memperkukub pembicanan.

2.4.4  Fatis a nyeh

Falis & sveh dalerm kalimat tertentu dapat pula berubah identitas menjadi satuan
lingual lainn, yaitu menjadi kare fanpa. Perubahan dentitas ini dapat tenadi karena
perubahan struktur kalimat sty penempaian nosisi penpgunsannya, Apsbila satuan lingual &
ek ini digunakan pada posisi awal, maka satunn o eyed i akan menjadi kata tanya, ticak
lagi sebagai bentuk fatis,

413 A ; "a npeh nan diagiahe ang.”

apa  yang diberinya KGOITT

‘Apa saja vang kamu peraleh dari dia.’

B "lko meh”
il Cuma
"Cuma ini yang diberinya.’
Data (41) di atas menggunakan satuan lingual o mvefi. Akan lelapi, satuan @ riveh

peda data di atas bukanlah sebagal fatis, melainkan sehagai kata tanya, karena satuan itu
berfungsi untuk menanyakan sesuatu kepada penutur yang lerlibat dari jawban vang

diberikan alsh mitra bt

33



1L TENUTLUE?

Rerdasarkan hasil klasifikasi dan analisis data ditemukan 87 (delapan pulub tujuh)
bugh hentuk lingual Tatis bahasa Minangkabau yang digunskan di Kabupalen Padang
Pariaman den Kota Padang { seperti yang telah diperikan puda bagian bentuk-hentuk latis).

Berdasarkan tataran lingual penggunaannya, bentuk-hentuk kategori fatis bahasa
Minangkabau ada yang digunakon dalam hentuk tatran Bngual saty kata, dua katy, dan Liga
kata. Penggunaan bentuk falis vang terdin deri tataran lingual satu kata berjumbah 26 (dus
puluh enam) buah, tateran lingual duz kata berjumlah 44 (empat puluh cnam bual), dan
bentuk tataran lingual yang terdiri dari figa kata becumlzh 15 (lima belas bush.

Masing-masing bemuk fatis vang digunakan eleh penutur bahasa Minangkabao di
Kabupaten Padang Pariaman dan Kota Padeng memperlihatkan perilaku sintaksis dan
perilaky semantik vang berbeda. Perbedaan perilaky sintaksisnya dapat di lihat dari ditribus]
atau posisi letakkatepori fatis dalam kalimat, fungsi kehadirannys dalam kalimat, eksistiensi
kehadiraanya dalam kalimat, dan kecenderungan kehadirannya dalam kalimat.

Berdasarkan distribusi atau posisi letaknya dalam kalirmat, bentuk kategord faris
bahasa Minangkabau ada vang menempati posisi awal, posisi tengah, posisi akhir, posisi awal
dan akhir, seria pasisi tenpah dan akhir tuturan (kalimat), Dari keszluruhan posisi letak
katepori fatis tersebut, posisi letak fatis bahasa Minangkabau lehih cenderung  menempat
posisi tengah dan akhir kelimat.

Herdasarkan fungsi kehadiran katepori fatis dalam tuturan kalimat, beberapa di antara
pentuk fatis bahasa Minangkabau wla yang berfungsi mengubah jenis dan makna kalimat
vang dilekatinya, yaitu: fatis sdek, fats doh, fas mah, fatis o, dan fatis noh, Fatis ndak
herfunasi menpubah Kalimat dekfaredf menjadi kelimat inferogatifl Fatis  dok den mal)
berfunpsi mengubah kalimat inieroganf menjadi kalimat deklararifl Fatis o dan fatis waf

herfunasi menpubah kalimal faterogarl menjadi kalimat fmperatif Perubahan jenis kalimal



i secars olematis akan berpengardh lerhadap perubahan makna Kalimat tempat fatis i
hadir.

Berdnsarkan cksistensi kehadiran katepori fatis dalam kalimal, ada behera beniuk
katepari fatis behasa Minangkabau yang kehadirannyva dalam kalimat bersifan wajib dan ads
vang hersifat opsional. Ads fima buah bentuk fatis vang kehadicannya hersitat wajib, vains:
fatis dok, [atis npeh, latis fah, fatis sh, fats cles, dan [atis koduk, Bentuk-bentuk Tatls yang
lwinmya hanva bersifat mana suka {opsional ).

A beberapa  bentuk  Kategor fatis  bohasa  Minangkohau  yang  memiliki
kecenderungan hadir dalam jenis-jenis kalimat terleatu, yaitu dalam kalimat deklaracf
kalimat imperatif, dan dalam kalimat interogatil, Fatis vang cenderung hadir dalam kalimat
deliaratil (afirmatif dan negatify adalah: fmis b, kearertt, ficl, alo-clal, alah, vah, doly, dan
ndesk. Fatis yang cenderung hadic dalam alimat imperati§ (afirmatil dan negatif) adalab: tatis
gi, o, mah, fak, muah, foo do sdak. Fatis vang cenderung hadiv dalam kalimat interopatil
adalah; futis fa, pafi, S fai, Kalah, gan, vah, alak tu, el daw wdok.

Berdasarkan perilaku semantiknys, makna kategon falis bahasa Minangkabaw dapat
dikelampokkan berdusarkan hemuk-beniuk tataran lingualnya, yaill kelompok  makna fatis
vang terdini dari tataran lingual sale kata, dua kata, dan tiga kata, Kelompek makna fatis satu
Lata adalah : |1 menezaskan, 2] menckankan, dan 3} menfaltiskan. Kelompok makne Tatis
duz kata adalah: 1) memperteges, 20 meneRanion, dan 21 menghaluskon, Kelompak makng
falis tiga adalah: 1) febif memparicges, Ty iehif menekankar, dan 3 meiperfialis,

I'acda dasarnva, masing-masing buntuk fatis bahasa ninengkabeu memiliki - makna
vang berbeda, Perbedaan-perbedaan makna tersebut sanpar ditentukan oleh sirukier atau
konteks kalimat tempat fatis i hadir.

Dalam strukiur kalimat terientu, beberapa bentuk fatis bahasa Minangkahau ada
vang mengalami perubahan identitas satuan tingual, Benwk-bentuk fatis vang mengalami

perubahan iu adalah: 1) fatis sk berubah menjadi negas dan ekor lerve (quation tagh 2)

i3



ftis adah berunah menjadi adverbia, dan 3 latis naf berebah menjadi salah satu pemarkah
kalimal imperatit vang alimmalil, dan 43 fulis a meh berubah menjodi keta larya {imerogatil,
Bentuk-hentuk perubahan identitas fatis tersebut juga ditentukan aleh strukiur kalimat tempat

fatis ity dicunakan.
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